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PROFIL YAYASAN RAUDLATUL MAKFUFIN 

1. SEJARAH 

Yayasan Raudlatul Makfufin (Taman Tunanetra) yang terletak di Kampung Jati, Buaran, Serpong, 
Kota Tangerang Selatan adalah lembaga khusus Tunanetra. Didirikan oleh Raden Halim Shaleh 
pada tanggal 26 Nopember 1983. Sesuai dengan namanya, Yayasan Raudlatul Makfufin 
mempunyai spesialisasi dan prioritas pengajaran agama Islam kepada Tunanetra Muslim 
seluruh Indonesia. Hal ini erat kaitannya dengan Raden Halim Shaleh sebagai seorang pendidik 
di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang prihatin dengan kondisi tunanetra pada minimnya sarana 
belajar bagi kaum tunanetra, padahal kewajiban ibadah bukan hanya berlaku bagi orang yang 
sempurna tapi juga mereka yang cacat, sedang sarana pendukungnya sangat minim. 

Raden Halim Shaleh kemudian mendatangi Kantor Departemen Agama RI. untuk kepentingan 
pendidikan dan mencari Al-Qur’an Braille dan meminjamnya, tetapi pihak Depag tidak 
mengizinkan karena hanya memiliki dua Al-Qur’an Braille saja yang “sewaktu-waktu diperlukan 
untuk kepentingan pameran.” 

Yayasan Raudlatul Makfufin memang awalnya didirikan oleh Departemen Agama, tetapi hanya 
pendiriannya saja, sedangkan dana operasional murni dipenuhi Yayasan, dari sumbangan atau 
zakat dan infak umat Islam, bahkan Departemen Sosial-pun tidak menyalurkan bantuannya. 
Tiap Ramadhan, Raden Halim Shaleh mengirim proposal ke berbagai Yayasan atau para 
dermawan untuk menjelaskan misi Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Yayasan Raudlatul Makfufin juga berbeda dengan Yayasan lain. Santri yang datang belajar di 
Sekolah Luar Biasa (SLB), sedang pendalaman agama di Yayasan Raudlatul Makfufin. Pelajaran 
utama di Yayasan Raudlatul Makfufin adalah membaca Al-Qur’an, sedang ilmu agama lain 
seperti fiqih dan ibadah sosial lainnya bisa didapat jamaah di tempat lain. 

Dalam kurun usia yang tergolong masih muda, telah banyak hasil yang dicapai oleh Yayasan 
Raudlatul Makfufin, diantaranya, sistem pendidikan yang semula hanya berupa majelis ta'lim 
ala kadarnya, kini telah berkembang dengan mendirikan Pesantren Al-Qur’an Tunanetra 
Raudlatul Makfufin, Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) Yarfin dengan manajemen 
pendidikan modern namun tetap kental nilai-nilai keagamaannya. 

Yayasan Raudlatul Makfufin dinilai telah mampu membangun kepercayaan para tunanetra 
dalam pengajaran dan pengembangan ilmu-ilmu agama. Hal itu dibuktikan dengan semakin 
banyaknya jumlah santri baik lokal maupun non lokal yang berasal dari luar kota (Jakarta, 
Sumatera, dan Kalimantan) yang diikuti dengan pencapaian prestasi yang semakin meningkat, 
baik ketika mengikuti event-event tingkat regional maupun nasional. Hal ini tentu saja tidak 
lepas dari peran serta aktif pendiri dan para penerusnya yang dengan gigih mencari dan meramu 
cara terbaik untuk membina tunanetra muslim Indonesia agar tidak tertinggal jauh dengan 
mereka yang tidak memiliki keterbatasan. 

Tentunya bukan suatu hal yang mudah untuk merealisasikan itu semua. Dibutuhkan suatu 
usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, keuletan, dan manajemen yang optimal. Dan bukan 
suatu hal yang ringan pula mempertahankan dan bahkan meningkatkan hasil yang telah dicapai 
tersebut untuk dapat mewujudkan lembaga yang ideal, namun tetap mengikuti perkembangan 
zaman, yang nantinya diharapkan dapat mencetak kader-kader da'i muslim, generasi qur’ani 
yang mandiri, yang mampu mengembangkan pengetahuan agama mereka bagi agamanya, 
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bangsa, dan negaranya dengan tetap berpegang teguh kepada aqidah Ahlussunnah wal-
Jamaah. 

Pindah ke Ciputat 

Tahun 1991, H. Munawir Sjadzali, MA. yang waktu itu menjabat Menteri Agama RI, memiliki 
perhatian khusus, dengan memberikan pinjaman sebidang tanah milik Kampus UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta di jalan Kertamukti, Ciputat. Tak hanya itu, H. Munawir Sjadzali juga ikut 
andil mensukseskan pembangunan gedung untuk pusat kegiatan Yayasan Raudlatul 
Makfufin.  Pada tahun 1992, H. Munawir Sjadzali jualah yang meresmikan gedung Yayasan 
Raudlatul Makfufin. Sejak itu, seluruh kegiatan Yayasan Raudlatul Makfufin dapat terpusat di 
satu lokasi. 

Seiring waktu berjalan, pada tahun 2009, muncul kebijakan Pemerintah yang mengharuskan 
Yayasan Raudlatul Makfufin pindah lokasi. Kebijakan ini mengharuskan seluruh aset negara, 
termasuk lahan yang ditempati Yayasan Raudlatul Makfufin, dikembalikan kepada negara, 
dalam hal ini Departemen Agama untuk pembangunan Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Tanah yang ditempati Yayasan Raudlatul Makfufin hanya sebatas pinjaman dengan status Hak 
Guna Pakai. 

Kebijakan pengembalian tanah pinjaman mengharuskan Yayasan Raudlatul Makfufin berpikir 
keras untuk mencari lokasi baru dan membangun kembali gedung baru. Untuk membangun 
gedung baru, butuh dana yang tidak sedikit. Melalui jalur perundingan dengan pimpinan UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, akhirnya disepakati UIN akan membantu pembangunan gedung 
baru. 

Pindah ke Buaran 

Pada perjalanan selanjutnya, Alhamdulillah mendapat wakaf dari seorang hamba Allah, berupa 
tanah seluas 1.000 meter². Untuk membangun gedungnya, pihak UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta aktif mengumpulkan dana sosial, salah satunya dengan melaksanakan fun-rishing ke 
banyak pihak. Sekaligus ini bukti tanggung-jawab pihak UIN untuk mengganti bangunan gedung 
Yayasan Raudlatul Makfufin sebelumnya. 

Pembangunan gedung baru Yayasan Raudlatul Makfufin (YRM) akhirnya terlaksana, dan pada 
tahun 2010, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA. 
membubuhkan tanda tangannya diatas batu prasasti, sebagai tanda peresmian gedung. Hadir 
pula saat itu Pelaksana tugas (Plt) Walikota Tangerang Selatan, Ir. HM. Shaleh, MT. 

Meski diresmikan oleh Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Yayasan tidak ada sangkut-
pautnya secara formal kelembagaan dengan UIN. Kehadiran Rektor UIN hanya sekadar 
meresmikan gedung baru, sebagai tindak lanjut dari kebijakan perapihan aset milik negara dan 
membuat gedung lama YRM dibongkar. 
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2. VISI & MISI 

Visi Yayasan Raudlatul Makfufin : 

Visi Yayasan sebagai wahana pembinaan Aqidah Islamiyah bagi warga dan keluarga tunanetra 
untuk mencapai kesejahteraan lahir batin, duniawi maupun uhkrowi. 

Misi Yayasan Raudlatul Makfufin : 

• Membina dan Mengembangkan Aqidah Islamiyah berdasarkan Al-qur’an dan Sunnah 
Rasul bercirikan Ahlussunah waljamaah. 

• Menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal yang bersifat inklusif maupun 
khusus yang bebasis keislaman. 

• Mengusahakan tumbuhnya nilai-nilai sosial ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 
pada umumnya, warga dan keluarga turnanetra khusunya. 

• Meningkatkan kualitas sumberdaya turnanetra berbasis ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi. 

• Memfasilitasi masyarakat untuk berkontribusi baik moril, materiil, finansial terhadap 
Yayasan. 

3. PROGRAM KEGIATAN YAYASAN 

• Pemberantasan buta huruf Al-Qur’an Braille dan dasar-dasar agama 

• Pendidikan Luar Sekolah (PLS) berupa program Kejar Paket A, B, dan C 

• Pesantren Al-Qur’an Tunanetra 

• Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) 

• Majlis Ta’lim Tunanetra IKJAR 

• Kursus Komputer Bicara 

• Wakaf  Al-Qur’an Braille & Buku-buku Islam Braille 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hal. 9 / 25 
 

4.  STRUKTUR ORGANISASI 2022 – 2027 (PEMBAHARUAN) 

Dewan Pembina: 
Drs. Ngatija (Ketua) 
H. Akrom Hasani, S.Ag. 
Hj. Lea Irawan 

Dewan Pengawas : 
Diah Rahmawati, S.Pd.I. 

Dewan Pengurus Harian (DPH) : 
Ade Ismail, S.Pd. (Ketua) 
Nur Choerul Rizal, S.S.I. (Sekretaris) 
Nurma Amalia, A.Md. (Bendahara) 

Staf DPH : 
Muhammad Hafiidh 
Inong Islamiyati Abdullah, S.E. 

 
Percetakan Braille Yarfin: 
Achmad Wahyudi (Kepala) 

Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) Yarfin: 
Tarup Erwin, S.Pd. (Kepala Sekolah) 

Pesantren Tunanetra Raudlatul Makfufin : 
Wijaya (Kepala Pesantren) 

Majelis Ta’lim Tunanetra Ikjar: 
Agus Hermanto (Ketua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hal. 10 / 25 
 

A. PENDAHULUAN 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh… 

Charles Darwin (1809-1882), seorang ilmuwan alam abad 19, pernah mengemukakan sebuah 

teori terkenal, yaitu ‘keberlangsungan hidup organisme yang paling adaptif,’ sebuah terjemahan 

dari frasa bahasa Inggris Survival of the Fittest. Teori ini mengajukan bahwa makhluk hidup yang 

paling pandai melakukan penyesuaian dengan lingkungan kehidupan merupakan makhluk hidup 

yang paling berhasil untuk bertahan hidup dan melakukan reproduksi.  

Kontekstualisasi teori tersebut faktanya berlaku di berbagai lini kehidupan. Termasuk, hal yang 

mungkin mengagumkan bagi masyarakat umum adalah kemampuan disabilitas netra dalam 

menggunakan perangkat teknologi seperti ponsel pandai (smartphone) maupun laptop. 

Aksesibilitas pada perangkat tersebut menjadi mungkin saat apikasi pembaca layar diterapkan, 

seperti JAWS, NVDA maupun talkback. Dengannya, baik ponsel pandai atau laptop mampu 

menghasilkan suara yang membantu tunanetra dalam melakukan navigasi.  

Dampak adanya aksesibilitas tersebut adalah sahabat-sahabat tunanetra kemudian mampu 

mengikuti perkembangan zaman untuk melakukan banyak hal yang sebelumnya sukar. 

Contohnya seperti memesan transportasi online, berbelanja online, jualan online, berinteraksi 

secara online, menulis buku, mendengar audio book, menyusun tugas akhir perkuliahan, sampai 

melakukan coding pemrograman. Beragam aktifitas tersebut dapat dikerjakan dengan perangkat 

aksesibel seperti laptop dan ponsel bicara.  

Kombinasi dari dua aspek krusial – kemampuan tunanetra belajar dan perkembangan teknologi 

– telah membawa sebuah era baru bagi penyandang disabilitas netra yang lebih berdaya, mandiri 

serta pembangunan ekosistem yang lebih inklusif di tengah masyarakat. Saat dioptimalkan untuk 

hal yang positif dan produktif, teknologi mampu membawa kemajuan bagi peradaban manusia 

yang sejati, serta mampu melibatkan kelompok-kelompok masyarakat minoritas yang 

sebelumnya terpinggirkan seperti para penyandang disabilitas untuk dapat terlibat di tengah 

masyarakat secara lebih utuh.  

Sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang lebih inklusif di mana disabilitas netra memiliki 

daya saing dan kompetitif, Yayasan Raudlatul Makfufin berencana menyelenggarakan program 

Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra. Adapun tema yang diusung pada program 

ini adalah Sebuah Kontribusi pada Pembangunan Ekonomi Inklusif. Terdapat dua dasar pokok 

mengapa program tersebut ingin kami selenggarakan.  

Pertama-tama, menurut Abraham Maslow (1908-1970) hirarki kebutuhan manusia yang paling 

mendasar kebutuhan yang bersifat fisiologis. Kebutuhan ini merepresentasikan keperluan-

keperluan biologis manusia agar dapat bertahan hidup mencakup pangan, sandang, papan, dan 

lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan fisiologis ini, kemampuan ekonomi yang memadai menjadi 

syarat utama yang tak terhindarkan. Di sisi lain, sebagian besar tunanetra memenuhi 

kebutuhannya dengan berniaga. Ada yang berjualan kerupuk, makanan ringan, kopi, ayam dan 

lain-lain. Sebagian di antaranya adalah reseller, dan sebagiannya sudah mampu menjadi produsen. 

Selain itu, sebagian besar dari pedagang tunanetra ini sudah melakukan penjualan secara daring 

dengan memasarkan produknya di media sosial.  

Faktor kedua adalah perkembangan zaman. Peradaban berkembang sesuai arusnya di mana 

manusia mengikuti, serta turut mengembangkan arus tersebut. Dari masyarakat 1.0 yang menjadi 

awal mula masyarakat dibentuk, saat ini zaman sudah berkembang menginjak fase masyarakat 

4.0 bahkan 5.0. Perkembangan masyarakat 4.0 ditandai dengan perkembangan teknologi 

komputer dan internet dan arus informasi yang cepat, sementara masyarakat 5.0 dicirikan 
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dengan kehidupan yang terintegrasi dengan teknologi melalui komputer dan teknologi seperti 

penggunaan robot. Perkembangan masif masyarakat 4.0 di lini ekonomi dengan semakin 

maraknya perdagangan online menjadikan kemampuan pemasaran digital menjadi sangat krusial 

untuk dikuasai.  

Dengan dasar-dasar tersebut, kami melihat relevansi pengembangan kemampuan digital 

marketing bagi tunanetra menjadi sangat penting. Melalui program ini, kami berharap taraf 

ekonomi tunanetra dapat meningkat sehingga kebutuhan-kebutuhan dasarnya dapat terpenuhi. 

Dan mudah-mudahan untuk tujuan jangka panjang, semoga wadah pasar digital yang terbuka 

bagi tunanetra membuka kesempatan yang baru dan luas bagi terbentuknya para pebisnis 

tunanetra yang mampu berdaya saing dan kompetitif.  

B. DESKRIPSI PROGRAM 

Bentuk kegiatan workshop diambil karena pendekatan ini dianggap komprehensif untuk 

memberikan pembekalan bagi peserta. Berbeda dengan seminar yang lebih menekankan pada 

aspek teori, workshop selain memperhatikan aspek pengetahuan juga memberikan penekanan 

lebih pada aspek terapan. Pada akhirnya, hasil akhir kegiatan ini diharapkan membawa peserta 

untuk dapat langsung mempraktekan kemampuan digital marketing secara nyata.  

Program Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra akan menawarkan sebuah kurikulum 

dengan enam (6) materi pokok: 

1) Fondasi bisnis dan pemasaran digital 

2) Branding dan pemasaran konten 

3) Search Engine Optimization (SEO) 

4) Social Media Marketing (SMM) 

5) Media berbayar dan iklan digital (digital ads) 

6) Digital Marketing Analytics 

Masing-masing materi akan disampaikan pada satu (1) pertemuan, dan jarak antar pertemuan 

adalah satu (1) minggu. Di setiap pertemuan, peserta akan mempelajari dan memahai teori, yang 

diikuti dengan sesi praktek. Dengan demikian, satu (1) angkatan yang mengikuti penuh workshop 

ini tuntas dalam waktu enam (6) minggu. Adapun pelaksanaan program dapat dilaksanakan 

secara tatap muka, daring ataupun hybrid.  

C. TUJUAN PROGRAM 

Program Workshop Digital Marketing bersama Tunaentra ditujukan untuk membangun 

kemampuan pemasaran online bagi tunanetra pebisnis sehingga penjualannya dapat meningkat 

dan pada akhirnya meningkatkan taraf ekonomi mereka. Selain manfaat langsung yang akan 

diperoleh oleh tunanetra, program ini juga ditujukan bagi pengelola lembaga tunanetra, yaitu 

Yayasan Raudlatul Makfufin sendiri. Aplikasi kemampuan digital marketing akan dipergunakan 

terutama dalam memasarkan dan mempublikasikan program-program sosial Yayasan yang 

memerlukan dukungan pihak-pihak eksternal.  

D. SASARAN PROGRAM 

Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra menyasar dua kelompok: 

1) Pebisnis Tunanetra  

Banyak profesi yang dilakoni oleh tunanetra. Di antaranya adalah berbisnis. Sebagai lembaga 

sosial yang berupaya membantu dalam meningkatkan kesejahteraan tunanetra, Yayasan 

Raudlatul Makfufin memperhatikan banyak tunanetra yang melakukan bisnis mulai dari 
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berjualan krupuk, menjual makanan ringan, reseller, bahkan sampai menjadi seorang barista kopi 

maupun koki. Dalam menjalani bisnisnya, tentu mereka membutuhkan kemampuan untuk 

memasarkan produk-produknya. Oleh karena itu, kelompok pertama yang akan disasar melalui 

program ini adalah tunanetra yang melakukan kegiatan bisnis. Tunanetra ini dapat berasal dari 

dalam lingkungan Yayasan Raudlatul Makfufin maupun eksternal Yayasan. 

2) Pengelola Lembaga Tunanetra 

Yayasan Raudlatul Makfufin sebagai lembaga sosial ketunanetraan perlu lebih melibatkan 

eksistensinya dalam kegiatan komersil maupun sosial yang lebih profesional. Saat ini, Yayasan 

menaungi kegiatan percetakan yang menjual Al-Qur’an braille, buku braille, alat-alat tunanetra, 

serta di sisi lain mempromosikan program-program sosial melalui kampanye untuk memperoleh 

dukungan penggalangan dana. Peningkatan kemampuan bagi pengelola Yayasan menjadi aspek 

yang tidak terhindarkan. Di samping itu, lembaga tunanetra lainnya dapat mencakup komunitas-

komunitas yang secara spesifik memberikan layanan bagi disabilitas netra. Bagi lembaga 

ketunanetraan lainnya yang memiliki program ekonomi kreatif di dalamnya, pendalaman 

kemampuan digital marketing dapat memberikan kontribusi dan dampak yang besar untuk 

meningkatkan nilai profit. 

E. TARGET PROGRAM 

Melalui Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra target yang hendak dicapai adalah 

sebagai berikut: 

 

No. Komponen Indikator Target 
1 Pendaftaran Dibukanya periode pendaftaran bagi 

para calon peserta workshop baik 
individu maupun perwakilan 
lembaga ketunanetraan 

2 Minggu 

2 Assessment Terlaksananya assessment untuk 
menyeleksi peserta-peserta yang 
telah memenuhi standar untuk 
mengikuti workshop 

2 Minggu 

3 Workshop Pelaksanaan kegiatan workshop yang 
fokus pada enam (6) materi pokok 
digital marketing. Setiap materi 
disampaikan di setiap pertemuan 
dengan jeda waktu satu (1) minggu. 
Periode jeda akan dimanfaatkan 
untuk pelaksanaan project yang 
peserta perlu tuntaskan terkait 
materi yang telah disampaikan oleh 
pakar. 

6 Minggu 

4 Pendampingan & 
Evaluasi 

Pasca-workshop, penyelenggara akan 
melakukan pendampingan bagi 
seluruh peserta di mana peserta 
akan diminta mengimplementasikan 
wawasan dan pengelaman selama 
workshop dalam praktik bisnis nyata. 
Pendampingan memastikan ilmu 
yang telah digali dapat diterapkan 
dan membawa dampak signifikan 
pada sektor ekonomi-sosial. 

8 Minggu 
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Total 18 Minggu 
 

F. OUTPUT 

Melalui Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra penyelenggara mengharapkan output 

yang dapat dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Terbukanya kesempatan dalam membangun ekosistem ekonomi yang lebih inklusif yang 

lebih melibatkan golongan disabilitas netra di Indonesia; 

2. Terbangunnya kemampuan pemasaran yang lebih kekinian dengan pendalaman digital 

marketing bagi tunanetra maupun pengelola lembaga ketunanetraan; 

3. Meningkatnya taraf ekonomi penyandang disabilitas netra; 

4. Meningkatnya tingkat pelaksanaan program-program yang dikelola oleh lembaga sosial; 

5. Berkembangnya kegiatan ekonomi yang dikelola oleh tunanetra maupun lembaga 

ketunanetraan. 

 

G. OUTCOME 

Adapun outcome yang hendak dicapai oleh para peserta melalui program Workshop Digital 

Marketing bersama Tunanetra adalah sebagai berikut: 

1. Mengenali cakupan pemasaran dalam dunia digital;  

2. Menguasai kemampuan-kemampuan strategis yang dipakai untuk melakukan 

pemasaran online; 

3. Dapat mengenal dan mengidentifikasi pasar berdasarkan produk/jasa yang ditawarkan; 

4. Mengetahui dan mampu memanfaat perangkat media sosial untuk pemasaran; 

5. Mengenal dan mampu menggunaan alat bantu pemasaran berbayar; 

6. Mampu menguasai kemampuan analisa pemasaran digital. 

 

H. TIM PELAKSANA 

Pelaksana utama kegiatan Workshop Digital Marketing bersama Tunanetra dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Penanggung Jawab  : Ade Ismail 

Ketua pelaksana  : Nur Choerul Rizal 

Nurma Amalia  : Keuangan 

Muhammad Hafiidh  : Publikasi dan Dokumentasi 

Inong Islamiyati  : Akomodasi 

 

I. MEKANISME PENYALURAN DAN SELEKSI 

Identifikasi peluang adalah hal yang pertama-tama dilakukan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin 

untuk melihat bahwa literasi digital yang dimiliki oleh tunanetra dibarengi dengan kegiatan 

ekonomi yang mereka lakukan membawa pada adanya kesempatan bagi tunanetra untuk 

memperdalam kemampuan digital marketing. Di sisi lain, kegiatan sosial-ekonomi yang 

mengandalkan pasar juga dikelola oleh lembaga-lembaga ketunanetraan yang notabennya masih 

minim dalam memperdalam kemampuan pemasaran digital di era masyarakat 4.0 ini.  

Oleh karena itu, prosedur seleksi oleh pelaksana kegiatan akan dilakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu undangan dan pendaftaran terbuka. Melalui undangan, panitia pelaksana akan 

secara langsung mengundang lembaga-lembaga ketunanetraan agar dapat terlibat pada 

workshop ini. Berikutnya, pendaftaran terbuka akan turut disebarluarkan agar individu-individu 
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tunanetra pelaku bisnis dapat turut meningkatkan kemampuan pemasarannya secara online 

melalui workshop ini.  

Di samping itu, tim penyelenggara akan memastikan bahwa individu tunanetra maupun 

perwakilan lembaga ketunanetraan memiliki kemampuan literasi digital mendasar agar dapat 

mengikuti kegiatan workshop secara efektif. Di antara syarat yang perlu dipenuhi oleh calon 

peserta workshop adalah sebagai berikut: 

a. Tunanetra/Awas  

b. Bagi awas terlibat di lembaga ketunanetraan  

c. Bagi tunanetra dapat mengoperasikan talkback pada smartphone ataupun Jaws/NVDA 

pada laptop; 

d. Telah/sedang melakukan kegiatan ekonomi atau sosial-ekonomi; 

e. Berkeinginan untuk mengembangkan bisnis/program sosial lembaga. 

 

J. WAKTU PELAKSANAAN 

Satu batch kegiatan workshop digital marketing akan dilaksanakan selama 14 minggu/3 ½ 

bulan. Untuk kegiatan workshop ini, kami berupaya dapat menyelenggarakan kegiatan selama 

dua (2) batch dengan jadwal sebagai berikut:  

a. Batch 1 

Kegiatan Waktu 
Pendaftaran 1 - 15 Januari 2025 
Assessment  16 - 31 Januari 2025 
Workshop 1 Februari – 15 Maret 2025 
Pendampingan & Evaluasi 16 Maret – 15 Mei 2025 

 

b. Batch 2 

Kegiatan Waktu 
Pendaftaran 1 - 15 Juli 2025 
Assessment  16 - 31 Juli 2025 
Workshop 1 Agustus – 15 September 

2025 
Pendampingan & Evaluasi 16 September – 15 November 

2025 
 

K. RENCANA ANGGARAN 

Rencana anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan program Workshop Digital Marketing 

bersama Tunanetra adalah sebesar Rp 50.000.000,-. dengan rincian anggaran terlampir.  
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PENUTUP 

Pemberdayaan adalah kunci bagi penyandang disabilitas agar mampu berdiri sendiri. Di sisi lain, 

aspek pemberdayaan perlu diiringi dengan keterbukaan peluang dan kesempatan agar 

kemampuan yang dimiliki oleh tunanetra juga dapat tersalurkan. Saat ini, era di mana masyarakat 

dibanjiri dengan kemajuan-kemajuan teknologi telah membuka kesempatan bagi tunanetra 

untuk berkarya dan melakukan aktifitas ekonomi-digital yang lebih inklusif. Cita-cita ini sangat 

memungkinkan untuk tercapai. Oleh karena itu, kami sangat berharap bahwa di ruang digital yang 

terbuka sangat lebar, kesempatan bagi tunanetra dan lembaga ketunanetraan untuk 

mengembangkan dan menguasai kemampuan-kemampuan pemasaran digital dapat terlaksana 

dengan baik. Dengannya kami berharap bahwa sektor ekonomi tunanetra dapat terdongrak.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

Tangerang Selatan, 17 November 2024 

Dewan Pengurus Harian 

Yayasan Raudlatul Makfufin 

 

 

 

ADE ISMAIL, S.Pd. 
Ketua 

 

NUR CHOERUL RIZAL 
Sekretaris 
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LAMPIRAN 

(a)   Legalitas Pendirian Lembaga 
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(b) Struktur organisasi 
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(c) KTP Kepala lembaga 

 

(d) NPWP atas nama lembaga 
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(e) Program utama sejak organisasi berdiri 

MAJELIS TA’LIM (TUNANETRA) IKJAR 

Deskripsi Pendirian Yayasan Raudlatul Makfufin diinisiasi dalam bentuk majelis 

taklim. Kala itu, kegiatan ini dikenal sebagai pengajian keliling di mana 

komunitas tunanetra Muslim melakukan pengajian al-Qur’an dari rumah 

ke rumah secara bergantian. Kegiatan ini diselenggarakan mengingatnya 

lemahnya aspek keagamaan di tengah tunanetra Muslim di Indonesia 

kala itu, khususnya di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. 

Tujuan Pembinaan aqidah Islamiyyah melalui tausiyah dan pengajian al-Qur’an 

braille bagi Muslim tunanetra 

Sasaran Tunanetra Muslim di wilayah Jabodetabek 

Periode 1983 – sekarang 

WAKAF AL-QUR’AN DAN BUKU-BUKU ISLAM BRAILLE 

Deskripsi Ketersediaan al-Qur’an dan buku-buku Islam braille sangat minim bagi 

tunanetra. Selain tidak mudahnya al-Qur’an dan buku-buku braille 

diproduksi secara masif, harga satu al-Qur’an braille bisa setara dengan 

belasan al-Qur’an awas. Demikian juga dengan buku. Untuk saat ini, 

harga satu al-Qur’an braille berkisar antara satu hingga dua jutaan 

rupiah. 

Tujuan Memenuhi kebutuhan tunanetra dalam memiliki al-Qur’an dan buku 

braille secara gratis 

Sasaran Tunanetra Muslim di seluruh wilayah Indonesia 

Periode 2022 – sekarang  

PESANTREN TUNANETRA 

Deskripsi Pesantren tunanetra merupakan lembaga resmi yang didirikan oleh 

Yayasan Raudlatul Makfufin dengan fokus pada tahfidz al-qur’an. Para 

santri yang mondok diberikan fasilitas akodomasi berupa asrama dan 

logistik sehingga aktivitas para santri dapat fokus pada kegiatan 

pembelajaran. 

Tujuan Mencetakan santriawan-santriawati tunanetra yang relijiun, cerdas dan 

berakhlak mulia dengan berpedoman pada al-Qur’an al-karim, hadits, 

dan sumber-sumber lainnya. 

Sasaran Tunanetra Muslim usia sekolah dari seluruh Indonesia 

Periode 2013 - sekarang 

PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT (PKBM) 

Deskripsi Tidak sedikit tunanetra yang belum memiliki pendidikan umum formal, 

tidak mengurangi upaya pihak Yayasan untuk memberikan layanan 

pendidikan yang optimal bagi tunanetra. Salah satu wujudnya adalah 

dengan menyelenggarakan program PKBM. Program ini diselenggarakan 

dengan membuka program paket A, B dan C agar tunanetra yang telah 

menduduki bangku sekolah tetap dapat belajar dan memperoleh ijazah 

formal dari kementerian pendidikan di Indonesia. 

Tujuan Pendidikan alternatif bagi tunanetra yang telat dalam mengenyam 

pendidikan umum formal 

Sasaran Tunanetra dengan keterlambatan dalam belajar 

Periode 2013 - 2016 

SEKOLAH KHUSUS ISLAM TERPADU YARFIN 

Deskripsi Merupakan sekolah yang didirikan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin 

untuk menyediakan pendidikan formal umum yang mengikuti kurikulum 
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pembelajaran dari kementerian pendidikan. Sekolah Khusus Islam 

Terpadu Yarfin juga memberikan aspek pendidikan yang menekankan 

pada sejumlah keterampilan, seperti komputer bicara, musik, pijat, 

kerajinan tangan, public speaking, dll.  

Tujuan Menyediakan pendidikan formal bagi tunanetra dari tingkat SD sampai 

SMA 

Sasaran Tunanetra usia sekolah yang tidak memiliki ketunaan ganda 

Periode 2016 - sekarang 

PELATIHAN-PELATIHAN 

Deskripsi Yayasan Raudlatul Makfufin juga melakukan sejumlah 

pelatihan/workshop bagi tunanetra. Kegiatan-kegiatan pelatihan 

dilakukan untuk memberikan pembekalaan kemampuan (skills) di 

berbagai aspek. Di antaranya program pelatihan yang telah dilaksanakan 

oleh Yayasan Raudlatul Makfufin adalah pelatihan Literasi al-Qur’an 

Braille bagi tunanetra di berbagai daerah, pelatihan ToT (Training of 

Trainer) bagi guru tunanetra pengajar al-Qur’an braille, pelatihan masak-

memasak bagi tunanetra, pelatihan keterampilan massage, pelatihan 

produksi lada, pelatihan akuntansi tunanetra, dan lain-lain. 

Tujuan Memberikan keterampilan dan pengalaman bagi tunanetra agar dapat 

berkarya secara mandiri 

Sasaran Tunanetra dewasa yang berdomisili di wilayah Tangerang Selatan dan 

sekitarnya. 

Periode Tentatif 

ORANG TUA ASUH 

Deskripsi Orang tua asuh merupakan program beasiswa yang diselenggarakan oleh 

pihak Yayasan untuk membantu pemenuhan biaya pendidikan para santri 

tunanetra yang bersekolah di Pesantren dan Sekolah Tunanetra, Yayasan 

Raudlatul Makfufin. Keluarga tunanetra, pada umumnya, berasal dari 

keluarga yang kurang mampu. Meskipun demikian, kelemahan ekonomi 

yang ada tidak membuat pihak Yayasan menutup pintu bagi mereka 

untuk belajar. Berdasarkan kemampuan yang dimiliki masing-masing 

keluarga, pihak Yayasan menerima dengan terbuka para santri yang 

hendak belajar untuk mendukung pendidikan mereka. Adapun 

kekurangan biaya yang pendidikan berupaya disubsidi oleh pihak 

Yayasan melalui program orang tua asuh. Di samping itu, program 

beasiswa ini ditujukan untuk mendukung dan menyemangati para santri 

agar dapat lebih berprestasi. 

Tujuan Membantu pemenuhan biaya pendidikan para peserta didik  

Sasaran Siswa/santri Pesantren dan Sekolah Tunanetra Yayasan Raudlatul 

Makfufin 

Periode 2016 - sekarang 
 

 

 

 

 

 



Hal. 21 / 25 
 

(f) Rencana timeline program 

Kegiatan 2025 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pendaftaran Batch 1             
Assessment Batch 1             
Workshop Batch 1             
Pendampingan & Evaluasi Batch 1             
Pendaftaran Batch 2             
Assessment Batch 2              
Workshop Batch 2              
Pendampingan & Evaluasi Batch 2             

 

(g) Rencana anggaran program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Uraian Vol. Unit Satuan Jumlah

1 Insentif Narasumber 12 Pertemuan 1.500.000Rp 18.000.000Rp    

2 Zoom Premium Pro 1 Tahun 1.300.000Rp 1.300.000Rp      

3 Buku-buku Digital Marketing 1 Paket 3.000.000Rp 3.000.000Rp      

4 Paket Data 100 Individu 100.000Rp     10.000.000Rp    

5 Alih Bahasa Buku Braille 1 Paket 3.000.000Rp 3.000.000Rp      

6 Cetak Buku Braille 50 Eksemplar 100.000Rp     5.000.000Rp      

7 Adsense 1 Paket 2.500.000Rp 2.500.000Rp      

8 Insentif Peserta Terbaik 6 Orang 1.000.000Rp 6.000.000Rp      

9 Publikasi dan Dokumenasi 1 Paket 1.200.000Rp 1.200.000Rp      

50.000.000Rp Total
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(h) Surat Rekomendasi Ketua atau Tokoh 
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(i) Surat rekomendasi organisasi Masyarakat 
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(j) Rekening atas nama lembaga (diutamakan bank syariah) 

 

 

 

 


